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Final Revised: 24 January 2026 facing competition with formal educational institutions. This research is motivated by
Accepted: 10 February 2026 the challenges of salaf Islamic boarding schools in communicating their substantive
Published: 19 February 2026 quality in the midst of the dominance of educational institutions that rely on formal
Keywords: promotion and modernization of the system. The research uses a qualitative approach
Guerilla Marketing  Quality with the type of case study carried out at the Salafiyah Syafi'iyah Islamic Boarding
Salaf Islamic Boarding School School Sukorejo Bangorejo Banyuwangi. Data collection techniques include in-depth

interviews, participant observations, and documentation studies, while data analysis
is carried out using the Miles and Huberman interactive model with data validity
checks through triangulation of sources and techniques. The results of the study show
that the branding of salaf pesantren is built through substantive qualities that are alive
in daily educational practices, strong cultural relations, and the authority of kiai as the
main social legitimacy. In addition, pesantren implement selective adaptation to
modern technology and systems as a competitiveness strategy without eliminating the
identity of the salaf.

Islamic Education Branding

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merumuskan Model Guerilla Marketing Mutu
sebagai strategi branding keungqulan khas pesantren salaf dalam menghadapi persaingan dengan
institusi pendidikan formal. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan pesantren salaf dalam
mengomunikasikan mutu substantifnya di tengah dominasi lembaga pendidikan yang
mengandalkan promosi formal dan modernisasi sistem. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah
Sukorejo Bangorejo Banyuwangi. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam,
observasi partisipan, dan studi dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan
model interaktif Miles dan Huberman dengan pemeriksaan keabsahan data melalui triangulasi
sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa branding pesantren salaf dibangun
melalui mutu substantif yang hidup dalam praktik pendidikan sehari-hari, relasi kultural yang
kuat, serta otoritas kiai sebagai legitimasi sosial utama. Selain itu, pesantren menerapkan adaptasi
selektif terhadap teknologi dan sistem modern sebagai strategi daya saing tanpa menghilangkan
identitas salaf.

Kata kunci: Guerilla Marketing Mutu, pesantren salaf, branding pendidikan Islam
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Model Guerilla Marketing Mutu Dalam Strategi Branding Keunggulan Khas Pesantren Salaf Dalam Menghadapi
Persaingan

PENDAHULUAN

Semakin ketatnya persaingan antar lembaga pendidikan, khususnya antara pesantren
salaf dan institusi pendidikan formal modern, pesantren salaf menghadapi tantangan serius
dalam mempertahankan eksistensi dan daya tariknya di tengah dominasi sekolah formal
yang menawarkan fasilitas modern, sertifikasi kompetensi, serta branding institusional yang
massif (Abdul Salam, 2024; Siyono, 2023; Tamburini, 2025). Perubahan orientasi masyarakat
terhadap pendidikan yang semakin pragmatis, berorientasi pada output akademik, peluang
kerja, dan pengakuan formal, sehingga nilai-nilai khas pesantren salaf seperti keikhlasan,
kedalaman spiritual, dan pembentukan karakter sering kali dipersepsikan kurang kompetitif
secara pasar(Macfarlane, 2024; Macfarlane et al., 2024; Mailhot & Lachapelle, 2024). Dilihat
dari menurunnya minat sebagian orang tua untuk menyekolahkan anaknya ke pesantren
salaf, kecenderungan pesantren melakukan adaptasi terbatas terhadap sistem formal, serta
minimnya strategi komunikasi mutu yang terencana dan inovatif dalam mempromosikan
keunggulan khas pesantren kepada publik(Aderus et al., 2024; Arifin et al., 2022; Noor, 2022).
Di sisi lain, terdapat pesantren salaf yang tetap bertahan dan bahkan berkembang melalui
pendekatan promosi nonkonvensional berbasis relasi sosial, keteladanan alumni, reputasi
kiai, dan narasi moral yang mencerminkan praktik guerilla marketing mutu secara implisit
(Aidulsyah, 2023; Hasbullah et al., 2022; Rohman et al., 2023). Conclusion dari fakta sosial ini
menunjukkan bahwa pesantren salaf membutuhkan model branding alternatif yang
kontekstual, efisien, dan berbasis nilai autentik, sehingga strategi guerilla marketing mutu
menjadi relevan sebagai pendekatan untuk menegaskan keunggulan khas pesantren salaf
tanpa harus kehilangan identitas tradisionalnya (Rohman et al., 2023; Sabaruddin & Mastur,
2023; Yuli et al., 2023).

Pesantren Salafiyah mengembangkan strategi pemasaran gerilya inovatif yang
melestarikan karakteristik pendidikan Islam tradisional sambil beradaptasi dengan lanskap
persaingan modern. pendefinisian ulang makna salafiyah, mempertahankan pendekatan
studi turat (teks klasik) yang unik, mengembangkan kurikulum yang fleksibel, dan
memanfaatkan teknologi secara strategis di berbagai platform media (Kurt, 2023; Margolin &
Zelin, 2024; Pasian, 2024). Pemasaran melalui saluran offline dan online, menyelaraskan
penawaran pendidikan dengan kurikulum sekolah kontemporer, dan memanfaatkan
platform digital untuk meningkatkan citra institusi (Chekhratova & Pedyk, 2024; Jain et al.,
2024; Singh & Goyal, 2024). Model pemasaran gerilya inti melibatkan transformasi persepsi
dari "lembaga tertutup dan tidak adaptif' menjadi "pusat pendidikan yang fleksibel dan
progresif" sambil mempertahankan prinsip-prinsip inti salafiyah. Pendekatan ini membantu
pesantren bersaing secara efektif dengan lembaga pendidikan formal dengan menunjukkan
kemampuan beradaptasi tanpa mengorbankan nilai-nilai pendidikan tradisional (Hadi, 2022;
Hanif et al., 2024; Husni & Rohmah, 2024).

Novelty penelitian ini terletak pada perumusan dan konseptualisasi model Guerilla
Marketing Mutu sebagai strategi branding alternatif yang berbasis nilai, relasi sosial, dan
legitimasi kultural pesantren salaf, yang belum secara eksplisit dikaji dalam penelitian
sebelumnya(Ahmed et al., 2020; Alsheikh, 2024; Jarastniené & ISoraité, 2024). Pentingnya
redefinisi identitas pesantren salaf, fleksibilitas kurikulum, pemanfaatan teknologi, serta
integrasi pemasaran offline dan online(Hasif, 2023; Palange, 2022; Santerini, 2023). Namun,
kajian-kajian tersebut masih memposisikan branding pesantren dalam kerangka strategi
pemasaran konvensional dan adaptif (Budiharso et al.,, 2023; Budiman et al., 2025; El
Ashfahany et al., 2024), tanpa membedakan secara tegas karakter pesantren salaf yang secara
struktural memiliki keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap komersialisasi
pendidikan, serta budaya anti-promosi formal.
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Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menggeser fokus dari what to brand menjadi
how to brand melalui pendekatan guerilla marketing mutu, yakni strategi branding berbiaya
rendah, non-masif, dan non-institusional yang mengandalkan kekuatan reputasi kiai, jejaring
alumni, keteladanan santri, narasi moral-keilmuan, serta praktik mutu yang hidup dalam
keseharian pesantren(Babu & Joseph, 2024; Jarasuniené et al., 2024; SHELLY et al., 2022).
Berbeda dari literatur sebelumnya yang menekankan media dan kurikulum sebagai
instrumen utama branding, penelitian ini menegaskan bahwa mutu substantif pesantren
seperti konsistensi sanad keilmuan, kedisiplinan spiritual, dan pembentukan karakter dapat
berfungsi sebagai brand signal yang disebarluaskan secara organik melalui relasi sosial dan
simbol kultural(Marheni Muhammad, 2024)(Hermawan et al,, 2025). Dengan demikian,
kebaruan penelitian ini tidak hanya terletak pada objek kajian pesantren salaf, tetapi pada
integrasi konsep guerilla marketing dengan manajemen mutu pendidikan pesantren,
sehingga menghasilkan model branding khas yang relevan, kontekstual, dan berakar pada
identitas tradisional pesantren dalam menghadapi persaingan institusi pendidikan formal
modern(Competition et al., 2023; Hristov, 2024; Nugroho et al., 2024).

Urgensi penelitian ini muncul dari realitas meningkatnya persaingan antar lembaga
pendidikan di tengah perubahan orientasi masyarakat yang semakin menuntut lembaga
pendidikan tidak hanya unggul secara nilai, tetapi juga mampu mengomunikasikan mutu
dan relevansinya secara efektif(Budiman et al., 2025). Pesantren salaf, meskipun memiliki
keunggulan khas berupa kedalaman keilmuan agama, kekuatan sanad keilmuan, dan
pembentukan karakter spiritual, menghadapi tantangan serius dalam mempertahankan
eksistensi dan daya saingnya karena keterbatasan strategi branding yang sesuai dengan
karakter tradisionalnya. Model branding konvensional yang lazim digunakan oleh institusi
pendidikan formal sering kali tidak kompatibel dengan kultur pesantren salaf yang
menjunjung nilai keikhlasan, kesederhanaan, dan resistensi terhadap komersialisasi
pendidikan. Akibatnya, mutu substantif pesantren kerap tidak terartikulasikan secara
memadai di ruang publik, sehingga memunculkan persepsi keliru bahwa pesantren salaf
bersifat tertutup, stagnan, dan kurang adaptif. Berdasarkan novelty penelitian yang
menawarkan model Guerilla Marketing Mutu —yakni strategi branding non-masif, berbasis
relasi sosial, legitimasi kultural, dan praktik mutu yang hidup — penelitian ini menjadi urgen
untuk menghadirkan kerangka konseptual yang kontekstual dan aplikatif bagi pesantren
salaf. Tanpa adanya model branding alternatif yang berakar pada identitas pesantren,
terdapat risiko tergerusnya kepercayaan publik, marginalisasi pesantren salaf dalam sistem
pendidikan nasional, serta hilangnya potensi pesantren sebagai pusat pembentukan moral
dan intelektual umat. Oleh karena itu, penelitian ini mendesak dilakukan sebagai upaya
akademik dan praktis untuk memperkuat daya saing pesantren salaf tanpa mengorbankan
nilai-nilai tradisional yang menjadi ruh pendidikannya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami, menganalisis, dan merumuskan secara
komprehensif Model Guerilla Marketing Mutu sebagai strategi branding keunggulan khas
pesantren salaf dalam menghadapi persaingan dengan institusi pendidikan formal.
Penelitian ini diarahkan untuk menggali secara mendalam bentuk-bentuk mutu substantif
pesantren salaf yang selama ini hidup dalam praktik pendidikan sehari-hari, namun belum
terartikulasikan secara sistematis sebagai kekuatan branding. Selain itu, penelitian ini
bertujuan mengkaji keterbatasan pesantren salaf dalam mengadopsi strategi branding
konvensional serta mengidentifikasi praktik-praktik komunikasi mutu nonformal yang
berbasis relasi sosial, legitimasi kultural, keteladanan kiai, dan jejaring alumni. Melalui
analisis tersebut, penelitian ini berupaya merumuskan sebuah model branding alternatif
yang kontekstual, berbiaya rendah, dan selaras dengan nilai keikhlasan, kesederhanaan,
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serta identitas tradisional pesantren salaf. Pada akhirnya, penelitian ini bertujuan
memberikan kontribusi konseptual dan praktis bagi penguatan citra, daya saing, dan
keberlanjutan pesantren salaf, tanpa menggeser ruh dan prinsip pendidikan agama yang
menjadi fondasi utama pesantren.

METODE PENELITIAN

Pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus digunakan dalam penelitian ini karena
model Guerilla Marketing Mutu merupakan fenomena sosial dan kultural yang bersifat
kontekstual, kompleks, serta tidak dapat diukur secara kuantitatif semata. Strategi branding
pesantren salaf terbentuk dari praktik keseharian, nilai keikhlasan, relasi kiai-santri, jejaring
alumni, serta legitimasi simbolik yang hanya dapat dipahami secara mendalam melalui
eksplorasi makna, persepsi, dan pengalaman aktor pendidikan. Studi kasus memungkinkan
peneliti mengkaji secara holistik dinamika strategi branding khas pesantren salaf dalam
konteks nyata persaingan dengan institusi pendidikan formal.

Teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi partisipan, dan studi
dokumentasi digunakan karena penelitian ini menuntut pemahaman yang komprehensif
terhadap praktik Guerilla Marketing Mutu yang berlangsung secara alami dalam kultur
pesantren salaf. Wawancara mendalam memungkinkan penggalian makna, strategi, dan
persepsi aktor pesantren terkait branding mutu, observasi partisipan membantu menangkap
praktik keseharian dan interaksi simbolik yang membentuk citra pesantren, sementara studi
dokumentasi memperkuat temuan melalui data historis, arsip, dan narasi institusional yang
relevan.

Teknik analisis data interaktif model Miles dan Huberman digunakan karena penelitian
ini menghasilkan data kualitatif yang kompleks, dinamis, dan kontekstual terkait praktik
Guerilla Marketing Mutu di pesantren salaf. Model ini memungkinkan proses analisis yang
berlangsung secara simultan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, sehingga peneliti dapat terus memverifikasi dan memperdalam temuan selama
penelitian berlangsung. Pendekatan ini relevan untuk menangkap makna strategis branding
pesantren secara utuh dan berkesinambungan.

teknik triangulasi digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data karena penelitian ini
mengkaji strategi Guerilla Marketing Mutu yang bersifat kualitatif, kontekstual, dan sarat
makna subjektif. Triangulasi memungkinkan peneliti memverifikasi data melalui
perbandingan berbagai sumber, teknik, dan waktu pengumpulan data, seperti hasil
wawancara, observasi partisipan, dan dokumentasi. Dengan demikian, keakuratan,
konsistensi, dan kredibilitas temuan penelitian dapat terjamin serta mengurangi potensi bias
peneliti dalam menafsirkan praktik branding pesantren salaf.

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo Bangorejo Banyuwangi dipilih sebagai
lokasi penelitian karena memiliki karakteristik pesantren salaf yang kuat sekaligus
menunjukkan kemampuan adaptasi strategis dalam mempertahankan eksistensi dan daya
saingnya di tengah persaingan dengan institusi pendidikan formal. Pesantren ini dikenal
memiliki legitimasi keilmuan, jejaring alumni yang luas, serta praktik pengelolaan mutu
berbasis nilai tradisional yang hidup dalam keseharian. Kondisi tersebut menjadikannya
konteks yang relevan dan representatif untuk mengkaji penerapan Model Guerilla Marketing
Mutu secara mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mutu substantif sebagai inti Guerilla Marketing Pesantren Salaf
Mutu substantif pesantren salaf berfungsi sebagai inti dari praktik Guerilla Marketing
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yang berlangsung secara alamiah dalam kehidupan sosial pesantren. Fakta sosial yang
teridentifikasi adalah bahwa kepercayaan masyarakat terhadap pesantren tidak dibangun
melalui promosi formal, melainkan melalui pengalaman langsung dan penilaian kolektif atas
kualitas pendidikan yang tampak dalam keseharian santri(Karim et al., 2025; Muhajir, 2022;
Nurtawab & Wahyudi, 2022). Mutu tersebut terefleksi dalam konsistensi pengajian kitab
kuning, kedisiplinan ibadah berjamaah, keteladanan akhlak santri, serta keberlanjutan sanad
keilmuan yang dijaga oleh kiai dan ustaz. Praktik-praktik ini membentuk persepsi publik
bahwa pesantren salaf memiliki kualitas pendidikan yang autentik dan dapat diandalkan,
meskipun tidak dikomunikasikan secara eksplisit sebagai strategi branding(Budiharso et al.,
2023; Khamidi, 2024; Rohman et al., 2023). Secara sosial, mutu substantif ini menyebar
melalui interaksi antar wali santri, jaringan alumni, serta narasi lisan di masyarakat, yang
kemudian berfungsi sebagai media promosi informal berbiaya rendah namun berdampak
luas. Fakta sosial ini menunjukkan bahwa dalam konteks pesantren salaf, mutu pendidikan
tidak hanya menjadi tujuan internal, tetapi juga menjadi mekanisme sosial yang membangun
citra lembaga dan memperkuat daya saingnya di tengah dominasi institusi pendidikan
formal(Amin & Andi Marjuni, 2025; Islamic et al., 2024; Rohman et al., 2023). Hal ini sama
dengan penjelasan KH. Zainal Arifin Hakim selaku pengasuh pesantren ;

“Pesantren ini tidak pernah kami niatkan untuk berlomba dalam promosi. Yang kami
jaga adalah mutu ngaji, adab santri, dan keberkahan proses pendidikan. Jika itu terjaga,
insyaallah masyarakat akan menilai sendiri. Kepercayaan itu datang bukan karena iklan,
tetapi karena konsistensi dalam mendidik.”

Pernyataan KH. Zainal Arifin Hakim mengindikasikan bahwa strategi branding
pesantren salaf dibangun melalui pendekatan kultural yang menempatkan mutu substantif
sebagai pusat legitimasi sosial (Budiharso et al., 2023; Futaqi & Mashuri, 2022; Yuli et al,,
2023). Penolakan terhadap promosi berlebihan menunjukkan adanya resistensi pesantren
terhadap logika pemasaran komersial, sekaligus menegaskan bahwa konsistensi dalam
menjaga kualitas pendidikan dan adab santri dipandang lebih efektif dalam membangun
kepercayaan publik(Dahlan et al.,, 2025; Makruf & Asrori, 2022; Savirani et al.,, 2024).
Interpretasi ini memperkuat konsep Guerilla Marketing Mutu, di mana branding tidak
dilakukan secara eksplisit, melainkan muncul secara organik melalui penilaian sosial
masyarakat atas praktik pendidikan yang autentik dan berkelanjutan.

Membongkar Strategi Branding Pesantren Salaf

Strategi Branding
Pesantren Salaf

Gambar 1. Membongkar strategi branding pesantren salaf
Gambar tersebut merepresentasikan model Guerilla Marketing Mutu sebagai strategi branding
khas pesantren salaf yang berpusat pada mutu substantif sebagai inti penggerak citra
lembaga(Fatmawati et al., 2023; Futaqi & Mashuri, 2022; Maulidati & Abbott, 2024).
Lingkaran pusat menunjukkan bahwa strategi branding pesantren salaf tidak dibangun
melalui promosi masif, melainkan melalui kualitas pendidikan yang nyata dan
berkelanjutan(Raya, 2025; Rijal, 2025). Lima elemen yang mengelilinginya menggambarkan
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kanal-kanal guerilla marketing yang bersifat nonkonvensional, kultural, dan berbiaya rendah.
Pendidikan holistik menegaskan pembentukan santri secara intelektual, spiritual, dan moral
sebagai nilai jual utama pesantren. Nilai keikhlasan menjadi fondasi etis yang membedakan
pesantren dari institusi pendidikan formal yang cenderung market-oriented. Interaksi
personal mencerminkan relasi erat antara kiai, santri, alumni, dan masyarakat sebagai media
penyebaran reputasi pesantren. Pengalaman nyata menunjukkan bahwa praktik keseharian
santri menjadi bukti autentik mutu pendidikan. Sementara itu, adaptasi teknologi
menggambarkan sikap selektif pesantren dalam memanfaatkan media digital sebagai
penguat citra adaptif tanpa menggeser identitas salaf. Secara keseluruhan, gambar ini
menginterpretasikan bahwa branding pesantren salaf bersifat organik, berbasis nilai, dan
lahir dari praktik mutu yang hidup, bukan dari strategi pemasaran formal.

Relasi kultural dan otoritas kiai sebagai medium utama branding non-masif

Fakta sosial yang ditemukan menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi'iyah Sukorejo Bangorejo Banyuwangi membangun citra dan kepercayaan publik bukan
melalui strategi promosi formal, melainkan melalui relasi kultural yang kuat dan
berkelanjutan antara kiai, santri, alumni, dan masyarakat sekitar. Otoritas keilmuan dan
moral kiai menjadi rujukan utama dalam menilai mutu pesantren, sehingga reputasi lembaga
berkembang secara organik melalui interaksi sosial, pengajian, majelis keagamaan, serta
jejaring alumni di berbagai wilayah(Karim et al., 2025; Sabaruddin & Mastur, 2023; Yuli et al.,
2023). Dalam praktiknya, masyarakat lebih mempercayai rekomendasi personal, keteladanan
akhlak santri, dan konsistensi tradisi keilmuan dibandingkan informasi promosi berbasis
media (Bahar & Hasan, 2025; Barrow, 2023; Schwoon et al., 2024). Fakta sosial ini
menegaskan bahwa relasi kultural dan otoritas kiai berfungsi sebagai medium branding non-
masif yang efektif, berbiaya rendah, dan berdaya jangkau luas, sekaligus memperkuat posisi
pesantren salaf dalam menghadapi persaingan dengan institusi pendidikan formal modern.
Seorang wali santri menyampaikan dalam wawancara bahwa keputusannya memilih
Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah Sukorejo Bangorejo Banyuwangi didasarkan pada
kepercayaan terhadap keilmuan dan keteladanan kiai, bukan karena promosi lembaga. Ia
menyatakan;

“Kami percaya pada pesantren ini karena kiai dan tradisinya sudah dikenal
masyarakat. Informasi kami dapatkan dari alumni dan jamaah pengajian, bukan
dari iklan atau media sosial.”

Pernyataan wali santri mengindikasikan bahwa proses pembentukan citra Pondok
Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo Bangorejo Banyuwangi berlangsung melalui
mekanisme sosial berbasis kepercayaan dan relasi kultural, bukan melalui strategi promosi
institusional. Keputusan memilih pesantren didasarkan pada legitimasi keilmuan dan moral
kiai yang diwariskan secara kolektif melalui jaringan alumni dan komunitas
keagamaan(Auliyah et al., 2025; Gunawan & Fajri, 2023; Malik, 2024). Interpretasi ini
menegaskan bahwa otoritas kiai berfungsi sebagai brand legitimizer yang efektif dalam
konteks pesantren salaf, sekaligus memperkuat konsep branding non-masif dalam kerangka
Guerilla Marketing Mutu, di mana kepercayaan sosial menjadi modal utama daya saing
pesantren.
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Piramida Citra Pesantren

E Otoritas Kiai J]
[ Relasi Kultural ]

Gambar 2. Piramida Citra Pesantren

Gambar ini merepresentasikan struktur hierarkis pembentukan branding non-masif
pesantren salaf yang berlandaskan pada modal sosial dan kultural. Lapisan paling dasar,
kepercayaan sosial, menunjukkan bahwa legitimasi pesantren tumbuh dari kepercayaan
kolektif masyarakat terhadap integritas, konsistensi nilai, dan kebermanfaatan pesantren.
Kepercayaan ini kemudian diperkuat oleh relasi kultural, yaitu hubungan berkelanjutan
antara pesantren, kiai, santri, alumni, dan masyarakat melalui pengajian, tradisi keagamaan,
dan interaksi sosial (Faisal et al., 2022; Irawan, 2022; Karim et al., 2023). Di atasnya, otoritas
kiai berfungsi sebagai penopang utama legitimasi moral dan keilmuan, yang menjadi
rujukan masyarakat dalam menilai mutu pesantren. Puncak piramida adalah branding non-
masif, yang tidak dibangun melalui promosi formal, melainkan muncul secara organik
sebagai hasil akumulasi kepercayaan, relasi, dan otoritas. Dengan demikian, gambar ini
menginterpretasikan bahwa branding pesantren salaf bersifat emergen dan berjenjang, di
mana citra lembaga merupakan konsekuensi sosial dari praktik nilai dan mutu, bukan hasil
strategi pemasaran konvensional.

Adaptasi selektif sebagai strategi daya saing tanpa kehilangan identitas salaf

Fakta sosial yang ditemukan menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi'iyah Sukorejo Bangorejo Banyuwangi menerapkan pola adaptasi selektif dalam
merespons dinamika persaingan dengan institusi pendidikan formal. Pesantren ini tidak
melakukan modernisasi secara menyeluruh, melainkan memilih bentuk adaptasi yang
dianggap tidak bertentangan dengan nilai dan tradisi salaf, seperti pemanfaatan teknologi
digital untuk dokumentasi kegiatan, komunikasi wali santri, dan administrasi kelembagaan
(Mustofa et al., 2023; Nakissa, 2023; Ningrum & Abdullah, 2025). Di sisi lain, sistem
pendidikan inti meliputi pengajian kitab kuning, metode sorogan dan bandongan, serta
pembinaan adab tetap dipertahankan secara konsisten. Fakta sosial ini menunjukkan bahwa
adaptasi dilakukan sebagai strategi menjaga relevansi sosial dan daya saing pesantren, tanpa
menggeser identitas salaf yang menjadi fondasi kepercayaan masyarakat terhadap pesantren.
Hal ini dijelaskan oleh Ust, Khoirul Anwar selaku pengajar pendidikan;
“Sistem ngaji dan adab di pesantren ini tidak kami ubah. Yang kami sesuaikan hanya hal-hal
pendukung, seperti administrasi dan penyampaian informasi kepada wali santri lewat media
digital. Prinsip salaf harus tetap dijaga, tapi pesantren juga tidak boleh tertinggal dari
perkembangan zaman.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa adaptasi yang dilakukan pesantren bersifat
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selektif dan strategis, bukan transformasi total menuju modernisasi. Pesantren menempatkan
nilai dan tradisi salaf sebagai inti yang tidak dapat ditawar, sementara unsur modern hanya
diadopsi sebagai perangkat pendukung keberlanjutan kelembagaan(Husaeni et al., 2023;
Lesley, 2024; Morse, 2024). Interpretasi ini menegaskan bahwa daya saing pesantren salaf
dibangun melalui keseimbangan antara konsistensi identitas dan respons terhadap tuntutan
sosial kontemporer. Dalam kerangka Guerilla Marketing Mutu, adaptasi selektif ini
memperkuat citra pesantren sebagai lembaga yang relevan, adaptif, dan tetap otentik di
tengah persaingan institusi pendidikan formal.
Tabel 1. Adaptasi Selektif Pesantren

Aspek Praktik di | Bentuk  Adaptasi | Makna Sosial &
P Pesantren Selektif Branding

Nilai & Tradisi Keikhlasan, Dipertahankan Menjadi dl.feren51as1
kesederhanaan, sepenuhnva utama dari lembaga
keteladanan kiai P Y formal

. Media digital untuk

Teknologi &t Membangun citra

Informasi Eg;irﬁfg ;Sl ‘izﬁ Diadopsi terbatas adaptif tanpa
santri modernisasi total

Administrasi Pengelolaan  data Dimodernisasi Meningkatkan
santri dan informasi selektif efisiensi dan
kelembagaan kepercayaan publik

. . Branding non-masif

Citra Publik Rsﬁu;zli;nanberbgzlrsl Diperkuat  secara | dalam kerangka
p 1 garam 1 organik Guerilla ~ Marketing
relasi sosia Mutu

Diagram horizontal tersebut menggambarkan bahwa strategi daya saing pesantren salaf
dibangun melalui struktur berlapis yang bersifat linier dan saling terkait. Lapisan paling
dasar, identitas salaf, ditempatkan sebagai inti yang bersifat tetap dan tidak dapat ditawar,
sehingga seluruh bentuk adaptasi harus berpijak pada nilai keilmuan, adab, dan keikhlasan.
Lapisan adaptasi selektif berfungsi sebagai elemen pendukung yang memungkinkan
pesantren merespons tuntutan modern tanpa menggeser sistem pendidikan inti. Mekanisme
sosial menjadi jembatan yang menghubungkan nilai internal dengan persepsi publik melalui
relasi kultural dan jejaring alumni (Malhotra et al., 2023; Song et al., 2023; Zhuang & Tao,
2024). Output daya saing muncul sebagai konsekuensi sosial dari konsistensi nilai dan
adaptasi terkontrol, yang kemudian bermuara pada strategi branding Guerilla Marketing
Mutu sebagai pendekatan non-masif, organik, dan berbasis praktik nyata.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari paparan temuan dan analisis penelitian ini menunjukkan bahwa
Model Guerilla Marketing Mutu merupakan strategi branding yang kontekstual dan efektif
bagi pesantren salaf dalam menghadapi persaingan dengan institusi pendidikan formal.
Temuan penelitian menegaskan bahwa inti dari branding pesantren salaf tidak terletak pada
promosi masif atau strategi pemasaran konvensional, melainkan pada mutu substantif yang
hidup dalam praktik pendidikan sehari-hari, seperti konsistensi pengajian kitab kuning,
pembinaan adab, kedisiplinan ibadah, serta keteladanan kiai. Mutu ini berfungsi sebagai
pesan branding implisit yang menyebar secara organik melalui relasi sosial, pengalaman
langsung santri, dan narasi kolektif masyarakat. Selain itu, relasi kultural dan otoritas kiai
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terbukti menjadi medium utama pembentukan citra pesantren secara non-masif, di mana
kepercayaan publik dibangun melalui legitimasi moral dan keilmuan yang diwariskan secara
sosial, bukan melalui media promosi formal. Penelitian ini juga menemukan bahwa adaptasi
selektif terhadap teknologi dan sistem modern menjadi strategi penting dalam menjaga
relevansi dan daya saing pesantren tanpa mengorbankan identitas salaf. Pemanfaatan
teknologi dilakukan secara terbatas sebagai perangkat pendukung administrasi dan
komunikasi, sementara sistem pendidikan inti tetap dipertahankan. Secara keseluruhan,
penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan pesantren salaf dalam bersaing tidak
ditentukan oleh kemampuan mengikuti logika pasar pendidikan, melainkan oleh konsistensi
nilai, kekuatan modal sosial, dan kemampuan mengelola mutu sebagai sumber branding
autentik yang berkelanjutan.
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